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ABSTRACT

This study aims to assess the effectiveness of the Elderly Care and Affection
Program in improving healthcare services at the Suak Ribee Village Health
Center, Johan Pahlawan District, West Aceh Regency. The program is designed
to enhance the well-being of the elderly through early disease detection, health
education, and regular monitoring of physical conditions. Employing a
descriptive qualitative method, the study involved primary informants including
health center personnel and elderly participants. Data were collected through
direct observation, in-depth interviews, and documentation, and analyzed
systematically through data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The findings indicate that the program is effective in providing
relevant education, conducting routine health monitoring, and facilitating early
identification of health issues. Socialization efforts, including counseling and
home wvisits, have increased elderly awareness of healthy lifestyles and
strengthened psychosocial support. The active involvement of families and
healthcare workers has also improved interpersonal relationships and reduced
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social isolation among the elderly. However, challenges persist, particularly in
reaching those residing in remote areas with limited service access. Strategic
improvements, such as flexible visitation schedules and increased monitoring
intensity, are necessary to emhance service coverage. Ouverall, the program
significantly contributes to the physical and psychosocial well-being of the

elderly, with broader positive impacts on families and the community.

Pendahuluan

Puskesmas memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat, terutama bagi kelompok rentan seperti lansia. Dengan
bertambahnya jumlah penduduk lansia di Indonesia, kebutuhan akan layanan kesehatan
yang khusus dan menyeluruh semakin meningkat (Heryani et al., 2023). Puskesmas tidak
hanya berfungsi sebagai pusat pelayanan kesehatan dasar, tetapi juga sebagai tempat yang
menyediakan dukungan medis dan psikososial yang dibutuhkan oleh lansia. Hal ini
mencakup pemeriksaan rutin, pengobatan penyakit kronis, serta pendampingan dalam
menjaga kesehatan mental dan sosial lansia agar mereka dapat menjalani kehidupan yang
lebih berkualitas dan mandiri (Fajarwati, 2023).

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, pemerintah telah mengembangkan
berbagai program khusus, salah satunya adalah program Puskesmas Peduli dan Sayang
Lansia. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan yang ramah
dan responsif terhadap kebutuhan lansia (Tuwu & La Tarifu, 2023). Melalui pendekatan
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yang holistik, Puskesmas berupaya memberikan pelayanan yang tidak hanya fokus pada
aspek medis, tetapi juga memperhatikan kondisi psikososial lansia, seperti dukungan
emosional dan kegiatan sosial yang dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. Dengan
demikian, program ini diharapkan dapat membantu lansia merasa lebih dihargai dan
mendapatkan pelayanan kesehatan yang layak, sehingga mereka dapat menjalani masa tua
dengan lebih sehat dan bahagia (Sukaesih et al., 2023).

Namun, pelaksanaan program Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia di lapangan,
khususnya di Puskesmas Suak Ribee, masih menghadapi berbagai kendala yang cukup
signifikan. Salah satu tantangan utama adalah kondisi fisik lansia yang sering kali terbatas,
sehingga mereka kesulitan untuk mengakses fasilitas kesehatan secara langsung. Banyak
lansia yang mengalami keterbatasan mobilitas atau penyakit kronis yang menghambat
mereka datang ke Puskesmas. Selain itu, jarak dan transportasi yang kurang memadai juga
menjadi faktor penghambat utama dalam mendapatkan layanan kesehatan yang optimal.
Hal ini menyebabkan sebagian lansia tidak bisa memanfaatkan program ini secara
maksimal, sehingga tujuan program untuk meningkatkan kualitas kesehatan lansia belum
sepenuhnya tercapai.

Selain masalah akses, kendala lain yang dihadapi adalah kurangnya tenaga medis
yang terlatih khusus dalam menangani kebutuhan lansia. Puskesmas Suak Ribee masih
menghadapi keterbatasan sarana dan prasarana yang memadai untuk pelayanan lansia,
seperti alat kesehatan yang sesuai dan ruang pelayanan yang nyaman bagi lansia. Di
samping itu, rendahnya kesadaran lansia sendiri mengenai pentingnya pemeriksaan
kesehatan rutin serta minimnya dukungan dari keluarga juga menjadi hambatan besar.
Banyak lansia yang kurang mendapatkan perhatian atau pendampingan dari anggota
keluarga, sehingga mereka enggan atau tidak mampu mengikuti program kesehatan yang
ada. Semua faktor ini perlu menjadi perhatian serius agar program Puskesmas Peduli dan
Sayang Lansia dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat nyata bagi para lansia
di wilayah tersebut.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pelayanan kesehatan lansia dan
tantangannya. Rachmawati & Umiyati (2019) menekankan pentingnya mutu pelayanan
yang tidak hanya dari sisi medis, tetapi juga kenyamanan dan keramahan pelayanan.
Suminar et al., (2023) menyoroti pendekatan preventif dan promotif dalam program
kesehatan lansia serta peran keluarga dan komunitas. Sementara itu, Hariyanto et al., (2024)
menekankan pentingnya fasilitas ramah lansia untuk meningkatkan aksesibilitas layanan.
Selain itu, penelitian oleh Putri & Suhartiningsih (2020) mengungkapkan bahwa pelatihan
tenaga kesehatan khusus lansia dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan
pasien lansia di Puskesmas. Penelitian lain oleh Kirawan & Prihatiningsih, (2020)
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif keluarga dalam perawatan lansia berkontribusi
signifikan terhadap keberhasilan program kesehatan lansia di tingkat komunitas.

Namun, meskipun berbagai studi tersebut memberikan gambaran penting mengenai
aspek-aspek pelayanan kesehatan lansia, penelitian-penelitian tersebut belum secara
spesifik mengevaluasi efektivitas program Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia di tingkat
lokal seperti Puskesmas Suak Ribee. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
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kekosongan tersebut dengan fokus pada evaluasi pelaksanaan program, kendala yang
dihadapi, serta dampaknya terhadap kualitas layanan kesehatan lansia di wilayah tersebut.

Selanjutnya, masih terdapat kekosongan dalam literatur terkait evaluasi
komprehensif efektivitas program Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia di lapangan,
khususnya yang mencakup analisis mendalam mengenai hambatan dan faktor pendukung
keberhasilan pelaksanaannya. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak
menyoroti aspek-aspek umum pelayanan kesehatan lansia, seperti mutu pelayanan,
fasilitas ramah lansia, dan peran keluarga, tanpa fokus evaluasi program secara
menyeluruh di tingkat lokal. Penelitian-penelitian evaluasi program lansia di Puskesmas
lain, seperti program Gerakan Lansia Sehat Tinjau ke Rumah (Gelas Timah) di Puskesmas
Trenggalek dan program Puskesmas Santun Lanjut Usia di Puskesmas Mijen, menunjukkan
pentingnya evaluasi menyeluruh yang meliputi konteks, input, proses, dan output
pelayanan untuk mengidentifikasi kendala seperti keterbatasan tenaga medis, sarana
prasarana, serta partisipasi masyarakat dan keluarga.

Penelitian ini berupaya mengisi gap tersebut dengan mengambil Puskesmas Suak
Ribee sebagai studi kasus untuk mengevaluasi pelaksanaan program Puskesmas Peduli dan
Sayang Lansia secara komprehensif. Fokus penelitian mencakup identifikasi hambatan
yang dihadapi dalam pelaksanaan program, seperti keterbatasan akses fisik lansia,
kurangnya tenaga medis terlatih, dan rendahnya dukungan keluarga, sekaligus mengkaji
faktor-faktor pendukung yang dapat meningkatkan efektivitas program. Dengan
pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi praktis yang
tepat sasaran untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan lansia di Puskesmas Suak
Ribee, sekaligus menjadi referensi bagi pengembangan program serupa di wilayah lain.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program
Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia dari aspek kemudahan akses, kepuasan lansia, serta
dampaknya terhadap kesehatan lansia. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi
kendala pelaksanaan dan membandingkan implementasi program dengan kebijakan
pemerintah, khususnya Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 67 Tahun 2015. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas
layanan kesehatan lansia, memberikan kontribusi akademis, mendukung kebijakan yang
lebih baik, serta meningkatkan kesadaran masyarakat dan tenaga kesehatan dalam
merawat lansia.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai efektivitas program Puskesmas Peduli dan
Sayang Lansia (Nayar & Stanley, 2014). Lokasi penelitian dipilih di UPTD Puskesmas Suak
Ribee, Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat. Berdasarkan hasil observasi
awal yang menunjukkan relevansi permasalahan pelayanan kesehatan lansia serta
pelaksanaan program yang sudah berjalan, namun menghadapi berbagai kendala di
wilayah tersebut.
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Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi langsung di lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai
sumber seperti buku, artikel ilmiah, dan dokumen resmi terkait program dan kebijakan
pelayanan lansia. Informan dipilih secara purposive dengan kriteria utama: memiliki
keterlibatan langsung dalam pelaksanaan atau penerimaan program, memiliki
pengetahuan memadai tentang pelayanan lansia, serta bersedia memberikan informasi
secara terbuka. Informan terdiri dari kepala puskesmas, tenaga kesehatan, dan masyarakat
lansia sebagai penerima manfaat program.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi untuk memahami kondisi nyata di
lapangan, wawancara untuk menggali informasi rinci dan perspektif informan, serta
dokumentasi sebagai pelengkap dan validasi data. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data untuk menyaring informasi
relevan, penyajian data secara sistematis, dan penarikan kesimpulan dengan verifikasi
silang guna memastikan validitas dan akurasi hasil penelitian.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas program Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia serta
mengidentifikasi kendala dan faktor pendukung dalam pelaksanaannya, sehingga dapat
menjadi dasar rekomendasi untuk peningkatan kualitas pelayanan kesehatan lansia di
Puskesmas Suak Ribee.

Hasil dan Pembahasan

Efektivitas Program Puskesmas Peduli Dan Sayang Lansia Dalam Meningkatkan
Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas Desa Suak Ribee Kecamatan Johan Pahlawan
Kabupaten Aceh Barat

Efektivitas merupakan ukuran penting untuk menilai sejauh mana suatu program
atau kegiatan yang dilakukan oleh organisasi berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Ukuran ini tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses pelaksanaan yang
harus sesuai dengan rencana dan target yang telah ditentukan. Dengan demikian,
efektivitas menjadi tolok ukur keberhasilan suatu program dalam memberikan dampak
yang diharapkan (Kiwang et al., 2015). Fokus utama dalam mengukur efektivitas meliputi
beberapa aspek penting, yaitu ketepatan sasaran, sosialisasi, pencapaian tujuan, dan
pemantauan terhadap indikator yang digunakan sebagai ukuran keberhasilan. Ketepatan
sasaran memastikan bahwa program menjangkau kelompok yang memang menjadi target
utama. Sosialisasi berperan dalam menyebarluaskan informasi dan meningkatkan
partisipasi sasaran dalam program tersebut.

Menurut Budiani (2009), terdapat empat tahapan utama dalam mengukur efektivitas
suatu program, yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi program, pencapaian tujuan,
dan pemantauan program. Keempat tahapan ini harus dijalankan secara optimal dan saling
melengkapi agar program dapat berjalan efektif. Jika keempat tahapan tersebut terpenuhi
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dengan baik, maka program dapat dikatakan berhasil dan mampu menghasilkan output
sesuai dengan harapan.

Ketepatan Sasaran Program

Ketepatan sasaran program Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia menjadi aspek
penting dalam menilai keberhasilannya, terutama dalam menjangkau lansia dengan
kebutuhan kesehatan yang lebih intensif, seperti mereka yang memiliki penyakit kronis
atau keterbatasan fisik. Petugas puskesmas mulai memeriksa data kesehatan lansia untuk
mengidentifikasi prioritas, misalnya lansia dengan hipertensi, diabetes, atau tidak mampu
bergerak. Dalam situasi tertentu, tenaga kesehatan secara proaktif mengunjungi rumah
lansia yang mengalami kesulitan datang ke puskesmas. Namun ketidaksesuaian jadwal
layanan dengan aktivitas lansia sering menjadi hambatan, terutama bagi mereka yang
memiliki pola hidup fleksibel atau kondisi fisik yang menurun. Penelitian oleh Medaline &
Sari (2022) mendukung konsep ini dengan menemukan bahwa ketepatan sasaran dan
sosialisasi yang baik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program kesehatan
masyarakat, khususnya dalam pelayanan lansia. Mereka menekankan bahwa sosialisasi
yang intensif dan tepat sasaran dapat meningkatkan partisipasi dan pemanfaatan layanan
oleh kelompok sasaran. Selain itu, penelitian oleh Wilianarti & Wulandari (2021)
menunjukkan pentingnya pemantauan berkelanjutan dalam memastikan pencapaian
tujuan program kesehatan lansia. Pemantauan ini memungkinkan identifikasi kendala
secara dini dan penyesuaian strategi agar program tetap relevan dan efektif.

Selain itu, program ini juga memperkuat hubungan antara lansia, keluarga, dan para
tenaga kesehatan melalui pendekatan yang lebih personal. Program ini memberikan
pendekatan rasa nyaman dan meningkatkan kepercayaan lansia terhadap kesehatan.
Upaya tersebut tidak hanya mendukung kesehatan fisik tetapi juga memberikan dampak
positif secara emosional dengan mengurangi rasa kesepian yang dialami oleh lansia.
Keberhasilan program ini diukur melalui tingkat partisipasi lansia, peningkatan kesehatan
mereka, serta tingkat kepuasan terhadap layanan yang diberikan. Program ini berdampak
positif, terutama melalui pemeriksaan rutin, pemberian makanan bergizi, dan edukasi
kesehatan yang membantu lansia menjaga pola hidup sehat dan memahami kondisi
mereka. Lansia merasakan manfaat langsung, seperti peningkatan kualitas hidup dan rasa
dihargai karena perhatian yang diberikan. Menurut hasil analisis, program ini berhasil
memenuhi kebutuhan spesifik lansia dan memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap kesejahteraan mereka sehingga mencapai ketepatan sasaran progam. Berdasarkan
data dari puskesmas Suak Ribee bahwa jumlah kunjungan lansia semakin meningkat
pertahunnya. Berikut adalah data yang menunjukkan jumlah kunjungan lansia pada tahun
2022, 2023, dan 2024 semakin meningkat adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Jumlah Kunjungan Lansia
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Kunjungan Lansia Kunjungan Lansia|Kunjungan Lansia
No. |Nama Dusun 2022 2023 2024
1 |Bangka Wali 6 8 11
2 | Pineung Jjo 7 9 11
3 | Ue Gadeng 5 7 12

Sumber: diolah oleh peneliti 2024

Pencapaian tujuan program tidak hanya diukur dari output kuantitatif, tetapi juga
dari dampak nyata terhadap kualitas hidup penerima manfaat. Dalam konteks program
Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia, efektivitas program sangat tergantung pada
bagaimana keempat tahapan tersebut dijalankan secara sinergis. Oleh karena itu, evaluasi
efektivitas program harus melibatkan analisis menyeluruh terhadap ketepatan sasaran,
efektivitas sosialisasi, pencapaian tujuan, dan mekanisme pemantauan agar hasil yang
diperoleh dapat memberikan manfaat optimal bagi lansia (Rukmini & Oktarina, 2020).

Sosialisasi Program

Sosialisasi program adalah suatu proses komunikasi yang bertujuan untuk
menyampaikan informasi mengenai suatu program kepada masyarakat agar mereka
memahami dan dapat berpartisipasi dalam program tersebut. Dalam pelaksanaannya,
sosialisasi dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya melalui penyuluhan langsung
setiap hari Rabu. Kegiatan ini memungkinkan adanya interaksi dua arah antara petugas
puskesmas dan masyarakat, sehingga informasi dapat disampaikan dengan lebih jelas dan
efektif. Selain itu, untuk lansia yang tidak dapat hadir ke puskesmas, dilakukan kunjungan
rumah. Petugas mendatangi rumah lansia untuk memberikan informasi kesehatan,
mendeteksi penyakit dini, serta memastikan mereka mendapatkan perawatan yang sesuai.
Pada kunjungan ini, petugas juga memberikan makanan bergizi, seperti sayur- sayuran dan
makanan sehat lainnya untuk mendukung kesehatan para lansia. Berdasarkan data dari
puskesmas pada Oktober 2024 yang menunjukkan para lansia yang mendapatkan makanan
bergizi dari program Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia di setiap dusun adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Penerima Program Makanan Bergizi Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia

. Status Makaanan yang
No | N L D U
0| Namatansia vsn M1 Kehadiran Diberikan
- t
1 Aminah Bangka Wali 68 Hadir Sayur sa}{uran, empe,
pisang
. . : Pisang, kentang,
2 Fatimah Bangka Wali 65 Hadir
sayur-sayuran
S - 7 t ’
3 Mariam Bangka Wali 80 Hadir aytr-saydran, tempe
pepaya
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Nurhidayah

Bangka Wali

78

Hadir

Sayur-sayuran,
pisang, ubi

Sutarmi

Bangka Wali

70

Tidak Hadir

Sayur-sayuran, tempe,
pepaya (diantarkan ke
rumah)

Sumarni

Bangka Wali

75

Tidak Hadir

Sayur-sayuran, ubi,
pisang (diantarkan ke
rumah)

Abdul Rahman

Bangka Wali

68

Hadir

Sayur-sayuran,
kentang, pepaya

Ismail

Bangka Wali

73

Hadir

Sayur-sayuran,
kentang, pisang

Ahmad Junaidi

Bangka Wali

80

Hadir

Sayur-sayuran, tempe,

pisang

10

Zainab

Bangka Wali

66

Hadir

Sayur-sayuran,
kentang, pepaya

12

Lela

Pineung Jjo

79

Hadir

Sayur-sayuran,
pisang, ubi

13

Biah

Pineung Ijo

74

Hadir

Sayur-sayuran, ubi,

pepaya

14

Hasmah

Pineung Jjo

77

Hadir

Sayur-sayuran, tempe,
pepaya

15

Laila

Pineung Jjo

71

Hadir

Sayur-sayuran, ubi,
pisang

16

Faridah

Pineung Ijo

69

Hadir

Sayur-sayuran, tempe,

pepaya

17

Husni

Pineung Jjo

76

Tidak Hadir

Sayur-sayuran,
kentang, pepaya
(diantarkan ke
rumah)

18

Husein

Pinenung Jjo

80

Hadir

Sayur-sayuran,
kentang, pepaya

19

Ramlan

Pineung Jjo

67

Tidak Hadir

Sayur-sayuran,
pisang,
kentang (diantarkan
ke rumah)

20

Bukhari

Pineung Ijo

70

Hadir

Sayur-sayuran,

kentang, pepaya

Sumber: diolah oleh peneliti 2024
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Salah satu tantangan utama dalam menjalankan program ini adalah memastikan
bahwa seluruh masyarakat, khususnya lansia, dapat memahami informasi yang diberikan.
Beberapa lansia merasa kesulitan memahami informasi yang disampaikan karena dianggap
terlalu rumit, sementara yang lain tidak dapat menghadiri sosialisasi karena keterbatasan
waktu atau lokasi.

Menurut hasil dari analisis dampak positif dari program ini dirasakan langsung oleh
masyarakat lanjut usia. Mereka menjadi lebih sadar akan pentingnya pemeriksaan
kesehatan rutin, pola hidup, dan perawatan tubuh di usia lanjut. Sama seperti yang
disampaikan oleh beberapa lansia, sosialisasi ini telah membantu mereka memahami
pentingnya menjaga kesehatan, sehingga tekanan darah menjadi lebih terkontrol dan tubuh
terasa lebih bugar. Keaktifan petugas puskesmas dalam memberikan penyuluhan juga
diapresiasi oleh para lansia yang merasa diperhatikan dan mendapatkan panduan yang
mudah dipahami.

Namun meskipun program ini sudah berjalan dengan baik, masih terdapat potensi
bahwa beberapa lansia belum sepenuhnya terjangkau, terutama mereka yang tinggal di
daerah terpencil atau jarang berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Dalam wawancara,
beberapa lansia mengungkapkan bahwa meskipun sebagian besar masyarakat lansia di
lingkungan mereka telah mendapatkan informasi, kemungkinan masih ada lansia yang
belum terjangkau oleh program ini karena keterbatasan lokasi dan akses. Oleh karena itu,
perlu dilakukan upaya lebih lanjut untuk menjangkau seluruh lansia, termasuk melalui
pendataan yang lebih komprehensif.

Menurut hasil dari analisis program sosialisasi Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia
telah memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat, khususnya lansia, dalam
meningkatkan kesadaran dan akses mereka terhadap layanan kesehatan serta dengan
adanya upaya yang berkelanjutan dan perbaikan terhadap tantangan yang ada, program
ini memiliki potensi untuk memberikan dampak yang lebih luas bagi masyarakat lansia.
Sigalingging et al., (2021) penyuluhan interaktif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan lansia. Selain itu, kunjungan rumah
yang dilakukan oleh petugas puskesmas untuk lansia yang tidak dapat hadir ke fasilitas
kesehatan menjadi strategi penting dalam menjangkau kelompok rentan. Kegiatan ini tidak
hanya berfungsi sebagai sarana edukasi kesehatan dan deteksi dini penyakit, tetapi juga
sebagai bentuk perhatian sosial yang meningkatkan kualitas hidup lansia. Penelitian oleh
Wulandari et al,, (2023) menegaskan bahwa kunjungan rumah terbukti efektif dalam
meningkatkan kepatuhan lansia terhadap pengobatan dan pola hidup sehat, serta
memberikan dukungan psikososial yang sangat dibutuhkan oleh lansia. Selain itu,
pemberian makanan bergizi selama kunjungan juga merupakan intervensi penting untuk
mendukung kesehatan lansia, dengan memberikan asupan gizi yang baik berperan
signifikan dalam mencegah komplikasi penyakit kronis pada lansia.

Dengan demikian, kombinasi metode sosialisasi yang melibatkan penyuluhan rutin
dan kunjungan rumah tidak hanya meningkatkan pemahaman dan partisipasi lansia, tetapi
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juga memberikan dampak positif yang nyata terhadap kesehatan dan kesejahteraan
mereka. Pendekatan ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang efektif harus bersifat inklusif
dan adaptif terhadap kondisi sasaran, sehingga program dapat berjalan optimal dan
berkelanjutan.

Tujuan Program

Program Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia dirancang dengan tujuan utama
untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental lansia serta memberikan perawatan yang
lebih terarah dan berkelanjutan. Program ini memberikan edukasi tentang pentingnya gaya
hidup sehat dan deteksi dini terhadap berbagai masalah kesehatan yang rentan dialami oleh
lansia. Hal ini bertujuan agar lansia tidak hanya menerima perawatan ketika sakit tetapi
juga memahami pentingnya pencegahan penyakit. Program ini telah terbukti membantu
meningkatkan kualitas hidup para lansia secara menyeluruh.

Menurut hasil dari analisis bahwa tujuan program ini juga mencakup pendampingan
kesehatan yang berkelanjutan. Para petugas melakukan dialog langsung dengan lansia
untuk memahami kebutuhan mereka, serta melakukan pendataan secara rutin untuk
menyesuaikan program dengan kondisi lansia. Kemudian melalui cara ini, program tidak
hanya bersifat umum tetapi benar-benar relevan dengan kebutuhan kesehatan setiap
individu lanjut usia. Petugas juga secara aktif memantau perkembangan lansia melalui
pemeriksaan rutin dan masukan yang diberikan, sehingga tujuan jangka panjang program
ini, seperti meningkatkan kualitas hidup lansia dan mendorong kemandirian mereka dalam
menjaga kesehatan dapat tercapai.

Program ini juga memberikan manfaat tambahan berupa peningkatan kesadaran
akan pentingnya kesehatan di kalangan keluarga dan masyarakat. Edukasi yang diberikan
tidak hanya membantu lansia tetapi juga melibatkan anggota keluarga mereka untuk
mendukung pola hidup sehat. Hal ini menciptakan hubungan yang lebih erat antara lansia
dan keluarga, sekaligus memperkuat interaksi sosial. Menurut hasil dari analisis bahwa
dengan adanya kegiatan berkumpul seperti penyuluhan dan kunjungan rumah, lansia
memiliki ruang untuk berinteraksi dengan sesama, berbagi cerita, dan saling mendukung.
Hal ini membantu mengurangi rasa kesepian yang sering dialami oleh lansia, terutama
mereka yang jarang memiliki kesempatan untuk bersosialisasi. Lansia merasa lebih
dihargai dan diperhatikan, sehingga dapat menjalani masa tua dengan lebih bahagia dan
bermakna.

Selain itu, program ini juga meningkatkan rasa percaya diri lansia dalam menjaga
kesehatan mereka secara mandiri. Edukasi yang diberikan membantu mereka mengenali
tanda-tanda awal masalah kesehatan, memilih pola makan yang sehat, dan melakukan
aktivitas fisik yang sesuai. Hal ini dirasakan langsung oleh para lansia yang
mengungkapkan bahwa mereka kini lebih memahami langkah-langkah yang harus diambil
untuk menjaga kesehatan tanpa harus terlalu bergantung pada orang lain. Menurut hasil
dari analisis bahwa program ini tidak hanya berhasil memenuhi kebutuhan kesehatan fisik
dan mental lansia tetapi juga memberikan dampak positif yang meluas ke aspek sosial dan
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hubungan interpersonal. Dengan pendekatan yang personal dan berorientasi pada
pencegahan, program ini menciptakan lingkungan yang mendukung lansia untuk
menjalani masa tua dengan kualitas hidup yang lebih baik. Program ini juga membangun
kesadaran masyarakat tentang pentingnya peran mereka dalam mendukung kesejahteraan
lansia. Pendekatan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Susanti (2022) program
kesehatan lansia yang melibatkan pendampingan rutin dan personalisasi intervensi mampu
meningkatkan kepatuhan lansia terhadap pola hidup sehat serta mengurangi risiko
komplikasi penyakit kronis. Selain itu, menegaskan pentingnya keterlibatan keluarga
dalam program kesehatan lansia, yang dapat memperkuat dukungan sosial dan
memperbaiki kualitas hidup lansia secara signifikan.

Selain itu, keberhasilan program dalam meningkatkan rasa percaya diri lansia untuk
menjaga kesehatan secara mandiri juga didukung oleh penelitian oleh Haro et al., (2024)
edukasi kesehatan yang berkelanjutan dan berbasis komunitas dapat meningkatkan
kemampuan lansia dalam mengenali gejala awal penyakit dan melakukan tindakan
pencegahan secara mandiri. Dengan demikian, lansia tidak hanya menjadi penerima
layanan pasif, tetapi juga aktif dalam menjaga kesehatannya. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip promotif dan preventif dalam pelayanan kesehatan lansia yang diamanatkan oleh
kebijakan pemerintah, sehingga program Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia dapat
menjadi model yang efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas hidup lansia
di masyarakat.

Pemantauan Program

Pada program pemantauan puskesmas peduli dan sayang lansia yang bertujuan
untuk menilai efektivitas pelaksanaan program dalam menjaga kesehatan lansia.
Pemantauan dilakukan secara menyeluruh, meliputi pencatatan rutin kondisi kesehatan
lansia, pengumpulan masukan dari masyarakat lansia, serta evaluasi internal untuk
memastikan bahwa program ini tetap relevan dan bermanfaat bagi lansia. Menurut hasil
dari analisis bahwa petugas melakukan pemantauan dengan mencatat kondisi kesehatan
lansia setiap kali mereka datang ke puskesmas atau saat berkunjung ke rumah mereka.
Pemantauan ini mencakup aspek penting seperti tekanan darah, gula darah, dan berat
badan, serta perubahan-perubahan yang terjadi. Data yang dikumpulkan memungkinkan
petugas puskesmas untuk memantau perkembangan kesehatan lansia dari waktu ke waktu.
Masukan langsung dari lansia sangat penting dalam proses pemantauan.

Lansia yang merasakan langsung manfaat dari program ini sering memberikan
masukan terkait waktu kunjungan atau pendekatan yang lebih nyaman bagi mereka.
Menurut hasil dari analisis bahwa petugas puskesmas berusaha mendengarkan masukan
ini dan menyesuaikan jadwal atau metode pemantauan, sehingga program ini menjadi
lebih efektif dan lebih dapat diterima oleh lansia. Misalnya, beberapa lansia meminta agar
kunjungan dilakukan lebih pagi atau sore, dan petugas puskesmas berusaha menyesuaikan
waktu kunjungan agar sesuai dengan kenyamanan lansia.
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Selain itu, keterlibatan keluarga dalam proses pemantauan kesehatan juga dianggap
sangat penting. Menurut hasil dari analisis bahwa petugas puskesmas selalu melibatkan
keluarga dengan memberikan laporan mengenai kondisi kesehatan lansia. Hal ini bertujuan
agar keluarga lebih memahami keadaan kesehatan lansia dan dapat berperan aktif dalam
perawatan sehari-hari. Dalam melaporkan hasil pemantauan, petugas tidak hanya
menyampaikan kondisi kesehatan, tetapi juga memberikan saran praktis untuk
mendukung kesehatan lansia di rumah.

Menurut hasil dari analisis bahwa pemantauan kesehatan yang dilakukan oleh
petugas memiliki dampak positif bagi masyarakat lanjut usia. Lansia merasa lebih terjaga
dan lebih memahami kondisi kesehatan mereka setelah pemantauan dilakukan. Kemudian
dengan adanya pemantauan rutin, lansia menjadi lebih waspada terhadap perubahan
tubuh mereka dan lebih memahami langkah-langkah yang harus diambil untuk menjaga
kesehatan. Hal ini membuat mereka merasa lebih aman dan tenang karena adanya
perhatian dan dukungan dari petugas puskesmas. Menurut hasil dari analisis bahwa
beberapa lansia, mereka merasa lebih sehat dan terjaga berkat pemantauan yang dilakukan
secara rutin, serta merasa lebih yakin dengan cara menjaga kesehatan mereka. Selain
pemantauan kesehatan fisik, pemantauan juga mencakup aspek psikologis dan sosial.
Lansia merasa lebih dihargai dan didukung melalui pendekatan yang humanis, sehingga
mereka merasa lebih terhubung dengan masyarakat sekitar dan merasa lebih nyaman
dalam menjalani hidup. Pemantauan yang dilakukan memberi mereka kesempatan untuk
mengungkapkan perasaan dan mendapatkan dukungan moral dari petugas puskesmas.

Namun, meskipun sebagian besar lansia merasa pemantauan sudah cukup baik, ada
sebagian yang berharap pemantauan dilakukan dengan frekuensi lebih sering. Hal ini
menunjukkan bahwa lansia memiliki kebutuhan untuk mendapatkan perhatian lebih
intensif terkait kesehatan mereka. Beberapa lansia berharap agar kunjungan lebih rutin agar
mereka dapat merasakan manfaat lebih besar dari program ini. Seperti yang diungkapkan
oleh salah satu lansia, meskipun program ini sudah sangat membantu, mereka akan merasa
lebih nyaman jika pemantauan lebih sering dilakukan. Menurut hasil dari analisis
pemantauan kesehatan dalam program puskesmas peduli dan sayang lansia telah
memberikan dampak yang positif terhadap kesehatan lansia. Program ini tidak hanya fokus
pada pemeriksaan fisik, tetapi juga memberikan pemahaman kepada lansia mengenai cara
menjaga kesehatan secara mandiri. Melalui keterlibatan keluarga dan masukan langsung
dari lansia, petugas puskesmas dapat terus menyesuaikan program agar lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan lansia. Program ini tidak hanya menciptakan kesadaran
kesehatan, tetapi juga membangun hubungan yang lebih erat antara lansia, keluarga, dan
petugas puskesmas, serta meningkatkan kualitas hidup lansia secara keseluruhan.

Selanjutnya, program pemantauan kesehatan lansia di puskesmas yang melibatkan
pencatatan rutin kondisi fisik seperti tekanan darah, gula darah, dan berat badan, serta
pengumpulan masukan dari lansia dan keluarga, terbukti efektif dalam menjaga kesehatan
dan meningkatkan kualitas hidup lansia. Penelitian dari Santoso & Tjhin (2018) menegaskan
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bahwa pemantauan rutin dapat mencegah komplikasi penyakit kronis dan membantu
deteksi dini perubahan kesehatan. Selain aspek fisik, pendekatan yang humanis dan
melibatkan aspek psikososial juga penting dan perlunya pelayanan yang menghargai dan
mendukung lansia secara emosional dan sosial. Keterlibatan keluarga dalam proses
pemantauan, seperti yang dijelaskan oleh Tyas & Zulfikar (2021) meningkatkan efektivitas
perawatan dan memberikan dukungan moral yang dibutuhkan lansia. Selain itu, partisipasi
lansia dalam memberikan masukan terhadap jadwal dan metode pemantauan membuat
program lebih relevan dan diterima. Namun, beberapa lansia mengharapkan frekuensi
kunjungan yang lebih sering untuk mendapatkan perhatian yang lebih intensif, sesuai
temuan Desmonika et al, (2022) yang menyatakan bahwa peningkatan frekuensi
kunjungan dapat meningkatkan kepuasan dan hasil pemantauan kesehatan.

Dengan demikian, program pemantauan kesehatan lansia yang komprehensif,
adaptif, dan melibatkan berbagai pihak terkait mampu menciptakan kesadaran kesehatan
mandiri, mempererat hubungan antara lansia, keluarga, dan petugas puskesmas, serta
secara signifikan meningkatkan kesejahteraan lansia secara menyeluruh. Selain itu,
program pemantauan kesehatan lansia di puskesmas yang meliputi aspek fisik, psikologis,
dan sosial serta melibatkan keluarga dan lansia secara aktif, merupakan pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. Penyesuaian frekuensi dan metode
pemantauan sesuai kebutuhan lansia sangat dianjurkan untuk meningkatkan penerimaan
dan manfaat program.

Simpulan

Program Puskesmas Peduli dan Sayang Lansia merupakan upaya strategis dalam
meningkatkan kesejahteraan lansia melalui pendekatan yang menyeluruh. Efektivitas
program ini dapat dinilai berdasarkan beberapa indikator utama, yaitu peningkatan
kualitas hidup lansia, keteraturan pemantauan kesehatan, kesesuaian layanan dengan
kebutuhan individu, serta penguatan hubungan sosial dan dukungan keluarga. Dengan
kerangka ini, program tidak hanya menyentuh aspek kesehatan fisik, tetapi juga
mendukung kesejahteraan psikososial lansia. Implementasi program menunjukkan hasil
yang menggembirakan. Pemantauan kesehatan rutin dan pencatatan kondisi fisik
memungkinkan identifikasi dini terhadap masalah kesehatan. Sosialisasi melalui
penyuluhan dan kunjungan rumah meningkatkan kesadaran lansia akan pentingnya pola
hidup sehat. Di sisi lain, keterlibatan aktif keluarga dan petugas puskesmas dalam proses
pendampingan memperkuat relasi interpersonal, mengurangi rasa kesepian, dan
mendorong interaksi sosial yang lebih baik di kalangan lansia. Meski demikian, tantangan
masih dihadapi, terutama dalam menjangkau lansia di wilayah terpencil atau dengan
keterbatasan akses layanan. Untuk mengatasi hal ini, pengembangan program perlu
difokuskan pada peningkatan frekuensi kunjungan dan intensitas pemantauan bagi lansia
yang memerlukan perhatian lebih. Penyesuaian jadwal kunjungan sesuai preferensi dan
kenyamanan lansia juga penting untuk meningkatkan efektivitas pelayanan. Dengan
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penguatan strategi ini, program diharapkan dapat menjangkau lebih banyak lansia dan
memberikan manfaat yang lebih luas bagi keluarga dan masyarakat secara keseluruhan.
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